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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini membuat masyarakat Kelurahan Margahayu Rt007Rw007 yang rata-rata
bekerja sebagai pegawai dan pedagang mengalami penurunan pendapatan, yang diakibatkan menurunnya
keuntungan (profit) suatu perusahaan. Hal ini mengakibatkan ancaman krisis bagi ketahanan pangan keluarga.
Sehingga masyarakat dituntut untuk aktif dan inovatif dalam upaya mencari solusi peningkatan ketahanan
pangan. Maka untuk mengatasi hal ini, kegiatan yang akan dilakukan yaitu memberikan edukasi dan pelatihan
kepada masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan rumah untuk ditanami sayuran dengan menggunakan
metode hidroponik.. Pemanfaatan botol plastik bekas dengan budidaya menanam dengan memanfaatkan air
tanpa menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nurtisi bagi tanaman, keinginan
masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan yang lebih berguna. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk
dapat bertahan dalam kondisi pandemi sekarang agar masih mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka, salah
satunya adalah menanam tanaman sayuran hidroponik untuk meminimalisir pengeluaran yang dapat
menyebabkan pembengkakan biaya pengeluaran rumah tangga. Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan yaitu
10 peserta, tempat kegiatan berlokasi di JIn. Kel. Margahayu Rt/Rw 007/007 kegiatana tersebut dilaksanakan
dari tanggal 19 Februari 2022 — 11 Maret 2022. Setelah diadakannya kegiatan ini masyarakat tahu bagaimana
cara menanam sayuran merode hidroponik, memahami pentingnya budidaya sayuran dengan metode hidroponik,
dan masyarakat antusias menanam sayuran hidroponik di pekarangan rumah masing-masing.

Kata Kunci : Botol plastik, Hidroponik, Ketahanan pangan
Abstract

The current Covid-19 pandemic has caused the people of Margahayu Village Rt007Rw007, who on average,
worked as employees and traders, to experience a decrease in income, which was caused by a decrease in a
company's profit. This resulted in a crisis threat for family food security. So that the community is required to
be active and innovative in an effort to find solutions to improve food security. So to overcome this, the activities
that will be carried out are providing education and training to the community to use the yard of the house to
grow vegetables using the hydroponic method. Utilization of used plastic bottles with cultivation using water
without using soil by emphasizing the fulfillment of nutritional needs for plants, people's desire to use the yard
that is more useful. Efforts made by the community to be able to survive in the current pandemic conditions so
that they are still able to meet their needs, one of which is planting hydroponic vegetable crops to minimize
expenses that can cause household expenses to increase. The people who took part in the activity were 10
participants, the place of activity was located on Jin. Ex. Margahayu Rt/Rw 007/007 the activity was carried
out from 19 February 2022 to 11 March 2022. After this activity the community knew how to grow vegetables
using the hydroponic method, understood the importance of vegetable cultivation using the hydroponic method,
and the community was enthusiastic about growing hydroponic vegetables in their yards each.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan dan kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pangan untuk seluruh masyarakat yang merasakan dampak disaat pandemi
seperti ini, sehingga penting untuk memenuhi gizi dan nutrisi masyarakat (Taufik, 2020).

Konsep ketahanan pangan menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1996 adalah kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,
baikjumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Berdasar konsep tersebut, maka
terdapatbeberapa prinsip yang terkait, baik langsung maupun tidak langsung terhadap ketahanan
pangan (food security yang harus diperhati-kan (Sumardjo, 2006).

Hidroponik adalah metode penanaman tanaman tanpa menggunakan media tumbuh dari
tanah, “yang artinya hidroponik adalah menanam dalam air yang mengandung campuran
hara. Hidroponik tidak lepas dari penggunaan media tumbuh lain yang bukan tanah sebagai
penopang pertumbuhan tanaman” (Ida, 2014). Selain lebih murah, budidaya sayuran dengan
metode hidroponik dapat menghasilkan sayuran yang bersih dan sehat dalam jumlah besar di
lahanyang semakin sempit. Selain itu juga mengurangi aktivitas untuk berkumpul dengan banyak
orangkarena tidak harus membeli sayuran di pasar. Program kegiatan yang ingin Saya lakukan
pada KKN-DT tahun 2022 ini yaitu, budidaya sayuran dengan metode hidroponik guna
meningkatkan ketahanan pangan di era Covid-19. Dalam pelaksanaan kegiatan budidaya sayur
hidroponikdilakukan dengan memanfaatkan pekarangan rumah dan metode penanaman secara
sederhana menggunakan botol air minum bekas.

Penerapan hidroponik memiliki beberapa kelebihan seperti : penggunaan lahan lebih
efisien,kuantitas produksi lebih banyak dengan kualitas lebih baik serta lebih mudah dalam
pengendalianhama dan penyakit (Distan Sukabumi, 2015).

Jenis tanaman yang dapat ditanam dengan cara hidroponik antara lain yaitu sawi,
kangkung,selada, bayam, pakcoy dan beberapa jenis sayuran hijau lainnya.

Sayuran merupakan salah satu sumber nutrisi yang dibutuhkan oleh manusia. Sayuran
mengandung banyak serat yang mempunyai manfaat untuk melancarkan pencernaan serta dapat
mencegah dan mengurangi resiko timbulnya beberapa penyakit. Terlebih di era pandemi seperti
saat ini menjaga pola hidup sehat menjadi tujuan utama untuk mencegah diri tertular dari virus
corona. Maka dari itu perlunya menjaga pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran
(Roidah,2014).

Pola hidup sehat yang akrab lingkungan telah menjadi trend baru meninggalkan pola hidup
lama yang menggunakan bahan kimia non-alami, seperti pupuk, pestisida kimia sintetis, dan
hormon tumbuh dalam budi daya pertanian. Pola hidup sehat ini mensyaratkan jaminan bahwa
produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi, kandungan nutrisi tinggi dan ramah
lingkungan. Pangan yang sehat dan bergizi tinggi ini dapat diproduksi dengan metode pertanian
organik (Mayrowani 2012), tak terkecuali sayuran organic.

Botol plastik bekas adalah salah satu jenis sampah anorganik yang banyak ditemukan di
sekitar kita. Sebagian besar kemasan botol plastik tidak direkomendasikan untuk digunakan
berulang kali, karena akan berdampak negatif bagi kesehatan meski dalam jangka waktu yang
relatif lama. Akan tetapi botol plastik tersebut sebenarnya masih memilik banyak manfaat. Salah
satunya yaitu dapat dijadikan sebagai media tanaman dengan sistem hidroponik.

Ketahanan pangan menjadi hal serius di masa pandemi Covid-19 karena menyangkut
kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan hidup. Di masa pandemi seperti ini sudah
seharusnya kita mengkonsumsi makanan yang lebih berkualitas. Baik dari segi gizi maupun dari
segi lainnya. Melalui makan makanan yang bergizi dan seimbang, maka akan meningkatkan
dayatahan tubuh dari virus Covid-19. Melalui budidaya sayuran dengan menggunakan metode
hidroponik, maka otomatis sayuran yang dihasilkan akan terjaga kualitasnya.
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Selain lebih murah, budidaya sayuran dengan metode hidroponik dapat menghasilkan
sayuran yang bersih dan sehat dalam jumlah besar di lahan yang semakin sempit. Selain itu juga
mengurangi aktivitas untuk berkumpul dengan banyak orang karena tidak harus membeli
sayurandi pasar.

Tujuan kegiatan yang ingin Saya lakukan pada KKN-DT tahun 2022 ini yaitu,
pengembangan budidaya tanaman hidroponik dari limbah plastik untuk meningkatkan ketahanan
pangan keluarga. Dalam pelaksanaan kegiatan budidaya sayur hidroponik dilakukan dengan
memanfaat pekarangan rumah dan metode penanaman secara sederhana menggunakan botol
air minum bekas.

METODE PELAKSANAAN

sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya budidaya sayuran dengan
metodehidroponik, dengan jumlah peserta 10 orang yang mengikuti kegiatan. Pemateri yang
di sampaikanoleh mbak sari yaitu petani hidroponik. Materi yang disampaikan oleh mbak
sari yaitu mengenai pentingnya bertanam hidroponik, kelebihan dan kekurangannya
tanaman hidroponik, sasaranya adalah ibu-ibu rumah tangga yang tidak bekerja di
Margahayu Rt/Rw 007/007. Untuk penyampaiankepada masyarakat yaitu secara online
dengan media yang digunakan melalui wa group.

Pelatihan
Penyuluhan mengenai budidaya sayuran dengan metode hidroponik
bahan yang digunakanantara lain :

NNk W=

Botol bekas akua ukuran 1,5 Liter

Gunting, pisau, atau cutter

Sumbu, tisu, atau kain flanel sebagai pengalir nutrisi

Bibit tanaman dikembangkan di media rockwool

Air

Nutrisi pupuk A & B (berbentuk cair atau bubuk).

Paku
Langkah-langkah metode hidroponik, Sebelum dipindahkan ke media tanam

hidroponik yang akan kita buat, kembangkan terlebih dahulu bibit sayuran yang akan kita
tanam dengan menggunakan rockwool.

104

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lubangi botol bekas ukuran 1 liter, 4 atau 3 lubang sesuai ukuran pot
menggunakan cutter

atau pisau. Masukan pot kedalam yang sudah di lubangi.

Lubangi permukaan pada bagian bawah botol dengan menggunakan paku kecil
di beberapatitik jika menggunakan pot dari bekas akua gelas.

Tuangkan air ke dalam bagian botol bawah lalu masukkan pupuk nutrisi A & B
sesuai takaran.

Masukkan sumbu, kain bekas, atau kain flannel ke dalam celah akua botol gelas
atau pot yang sudah dibuat. Pastikan sumbu cukup panjang di kedua sisi agar
dapat menyerap air yang akan dituangkan dan juga mengenai bagian benih
tanaman. Lalu letakkan dengan posisi terbalik ke dalam botol yang telah
berisikan air

Memasukan benih yang masih tertanam pada rockwool ke dalam bagian botol
yang telah dibalik.

Pastikan benih terkena dengan bagian sumbu yang sudah terbasahi dengan
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larutan nutrisi dan air. Bisa juga menggunakan media tanam seperti sekam

bakar, batu bara merah yang telah dihancurkan, serta spon untuk menjaga bentuk

tanamanan agar tidak mudah patah.
7) Letakkan botol di area yang terkena sinar matahari namun tidak rawan terkena
hujan agar benih tumbuh dengan subur.

Untuk bibit kita bisa beli di online (shoppe, lazada) atau toko khusus tanaman
atau pertanian. Tanaman hidroponik tidak menggunakan pupuk melainkan
menggunakan nutrisi A&B,sayuran hidroponik yang di gunakan dalam kegiatana KKN
yaitu: sayuran bayam, kangkung, sawi,pokcoy dan sekitar 20-25 hari, hama yang
muncul dalam tanaman hidroponik yaitu: Ulat perusak daun, ulat tritip, ulat, akar
bengkak, bercak daun, busuk dan basah.

Cara merawat tanaman ganti air nutrisi 3 kali sehari, untuk bahan pot bisa beli
di online atau menggunakan botol akua gelas bekas, ukuran nutrisi 1 liter botol akua
hanya cukup memasukan 1 tutup botol bekas teh pucuk.

Evaluasi Program
Melakukan analisa terkait program yang telah dilakukan

a. Masyarakat akan mengerti dan memahami pentingnya budidaya sayuran
hidroponik

b.  Masyarakat dapat menghasilkan sayuran yang berkualitas dan sehat dari hasil
panen

Pelaksanaan

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Margahayu Rt007/Rw007, Kec. Bekasi
Timur, Kota Bekasi yang dilaksanakan mulai dari tanggal 10 Februari 2022 — 11 Maret 2022.
Kegiatan pertama sosialisasi secara online melalui whatsapp group serta pelatihan secara
langsung kepada masyarakat. Dalam sosialisasi yang dilakukan dengan contoh-contoh,
kegiatan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pemahaman masuarakat terhadap materi
yang disampaikan.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut :

a. Menyampaikan edukasi dan pelatithan bagaimana cara menanam sayuran dengan
metode hidroponik.

b. Untuk mewujudkan ketahanan pangan mandiri dalam skala keluarga.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan “Ketahanan Pangan” dilaksanakan di Kelurahan Margahayu Rt007/Rw007,
Kecamatan, Bekasi Timur, Kota Bekasi. Adapun rangkaian kegiatan sebagai berikut :

NO Kegiatan Rencana Media Sasaran Peserta
Pelaksanaan sasaran
Observasi 10 Februari RTO007/RW 007
1. Sosialisasi 26 Februari 2022 Wa Group Ibu-ibu 10 Orang
mengenai rumah
pentingnya tangga di
budidaya sayuran kel.
dengan metode Margahayu
hidroponik 1
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2. Penyuluhan cara 28 Februari 2022 Offline Ibu-ibu 10 Orang
budidayasayuran rumah
dengan metode tangga di
hidroponik kepada kel.
masyarakat Margahayu
1
3. Pemantauan 7 Maret 2022 Offline Ibu-ibu 10 Orang
pertumbuhansayuran rumah
hidroponik tangga di
kel.
Margahayu 1
4. Advokasi, Monitoring, 11 Maret 2022 Wa Group Ibu-ibu 10 Orang
pendampingan oleh rumah
fakultas tangga di
ekonomi kel.
Margahayu 1
Tabel 1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini di Kelurahan Margahayu
masyarakat memahami bagaimana cara menanam sayuran dengan metode hidroponik, sehingga
masyarakat mau memulai menanam sayuran di pekarangan rumah sendiri. Selain meningkatkan
ketahanan pangan dalam skala rumah tangga, menanam sayuran ataupun bercocok tanam
mempunyai manfaat seperti mengusir rasa jenuh dan stress dari padatnya aktivitas atau rutinitas
keseharian kita, meningkatkan daya tahan tubuh karena tubuh terpapar oleh sinar matahari dan
dapat menjadi sarana latihan fisik dan olahraga. Jadi banyak manfaat yang bisa kita ambil dari hal
tersebut.

Hasil sebelum dan Sesudah Pelaksanaan

Sebelum adanya kegiatan KKN cara menanam tanaman sayuran hidroponik, ibu-ibuKeluraha
Margahayu hanya tau cara menanam tanaman di tanah dan setiap ada botol bekas akua langsung
membuangnya ke tong sampah dan tidak memanfaatkannya.
Setelah saya sosialisasi dan pelatihan kepada ibu-ibu Margahayu untuk memperkenalkan
cara menanam tanaman sayuran hidroponik dari limbah botol plastik, ibu-ibu menyimpan
botol-botol kemasan yang meraka pakai untuk media tanam hidroponik, dan bisa mulai
menanam sayuran di pekarangan rumah secara mandiri. Selain meningkatkan ketahanan
pangan dalam skala rumah tangga, menanam sayuran ataupun bercocok tanam mempunyai
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manfaat seperti mengusir rasa jenuh dan stress dari padatnya aktivitas atau rutinitas
kesehariankita, meningkatkan daya tahan
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Gambar 3.Pelatihan menanam sayuran dengan menggunakan metode hidroponik
secara tatap muka.

Gambar 4. Pertumbuhan tanaman setelah 2 hari dan setelah 6 hari
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Gambar 5. Pembuhan tanaman setelah lhari

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah di lakukan yang bertempat di Lingkungan
MargahayuRt007/Rw007, Kec. Bekasi Timur, Kota Bekasi. Dapat disimpulkan kegiatan ini
berjalan dengan baik, dengan peserta yang cukup antusias berpatisipasi dalam kegiatan ini
dibuktikan dengan 10 orang peserta yang turut hadir dalam kegiatan. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk masyarakat untuk tetap menjaga betapa pentingnya
mematuhi protokol kesehatan dan menguatkan ketahanan pangan keluarga di saat pandemi
seperti ini. Sehingga masyarakat dapat memenuhi gizi dan nutrisi mereka dengan
mengkonsumsi sayuran dari hasil pekarangan sendiri.

SARAN

Dan penulis menyarankan kepada pembaca yang ingin mengambil program kegiatan
serupadengan penulis di harapkan dapat mengembangkan kegiatan ini. Di mulai dari segi
teknologi ataupun teknik yang digunakan dalam kegiatan
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